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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses transformasi sosial masyarakat Arab pra-Islam menuju terbentuknya 
peradaban Islam. Masyarakat Arab sebelum Islam, yang dikenal dengan masa Jahiliyah, ditandai oleh sistem kesukuan yang 
kuat, kepercayaan politeistis, dan berbagai praktik sosial yang timpang. Kedatangan Islam melalui dakwah Nabi Muhammad 
SAW membawa perubahan fundamental dalam tatanan sosial, ekonomi, hukum, dan keagamaan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah historis-deskriptif dengan pendekatan kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi 
sosial yang dibawa Islam bersifat menyeluruh, mencakup penghapusan diskriminasi rasial dan sosial, penegakan keadilan, 
peningkatan status perempuan, serta pembangunan fondasi masyarakat madani melalui Piagam Madinah. Transformasi ini 
tidak hanya bersifat lokal, melainkan menjadi landasan bagi lahirnya peradaban Islam yang berpengaruh hingga ke seluruh 
dunia. 
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PENDAHULUAN 
Sejarah peradaban manusia mencatat bahwa perubahan sosial yang besar seringkali beriringan dengan munculnya 

kekuatan spiritual dan ideologis yang kuat. Salah satu transformasi sosial paling monumental dalam sejarah umat manusia 
adalah perubahan yang dialami masyarakat Arab di Jazirah Arabia pada awal abad ketujuh Masehi, yaitu transisi dari 
kehidupan Jahiliyah menuju tatanan baru yang dibawa oleh Islam. 

Masyarakat Arab pra-Islam, yang dikenal sebagai masyarakat Jahiliyah, hidup dalam kondisi sosial yang kompleks 
namun penuh ketimpangan. Sistem kesukuan (qabilah) mendominasi seluruh sendi kehidupan, mulai dari hubungan politik, 
ekonomi, hingga hukum dan kepercayaan. Loyalitas utama seseorang adalah kepada sukunya, bukan kepada nilai-nilai 
universal kemanusiaan. Kondisi ini melahirkan siklus dendam dan peperangan antar kelompok yang tidak berkesudahan 
(Nasution et al., 2023; Watt, 1953). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis proses transformasi sosial yang terjadi pada masyarakat 
Arab pra-Islam menuju terbentuknya peradaban Islam. Kajian ini penting karena transformasi tersebut tidak hanya berdampak 
lokal di Jazirah Arabia, tetapi menjadi fondasi bagi lahirnya sebuah peradaban besar yang kelak mempengaruhi jalannya 
sejarah dunia. Sebagaimana dinyatakan oleh (Hitti, 1970), peradaban Islam merupakan salah satu peradaban terbesar yang 
pernah dikenal manusia, dan akarnya tertancap pada transformasi sosial revolusioner yang terjadi di Arabia pada masa Nabi 
Muhammad SAW. 

Penelitian terdahulu mengenai topik ini antara lain dilakukan oleh Montgomery Watt (1953, 1956) yang secara 
mendalam mengkaji kehidupan Nabi Muhammad di Mekah dan Madinah. Badri Yatim (2010) dalam karyanya tentang sejarah 
peradaban Islam memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi pra-Islam dan transformasi yang dibawa oleh Islam. 
Sementara itu, Syed Ameer Ali (1922) menyoroti dimensi spiritual transformasi tersebut. Novelty penelitian ini terletak pada 
upaya mengintegrasikan berbagai aspek transformasi sosial—dari dimensi akidah, sosial, hukum, ekonomi, hingga gender—
dalam satu kerangka analisis yang utuh. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode historis-deskriptif dengan pendekatan kajian pustaka (library research). Metode 

historis dipilih karena objek kajian berupa peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi pada abad ketujuh Masehi di Jazirah Arabia. 
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis kondisi sosial masyarakat Arab sebelum dan sesudah 
kedatangan Islam. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer meliputi teks-teks Al-
Qur'an dan Hadis yang relevan, serta Piagam Madinah sebagai dokumen sejarah autentik. Sumber sekunder mencakup karya-
karya ilmiah akademis, buku-buku sejarah Islam, dan artikel jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai literatur yang relevan. Analisis data dilakukan 
secara kualitatif dengan teknik analisis isi (content analysis) dan interpretasi historis, meliputi tiga tahapan: heuristik 
(pengumpulan sumber), kritik sumber (verifikasi data), dan interpretasi historis (penafsiran data). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Masyarakat Arab Pra-Islam 

Jazirah Arabia sebelum kedatangan Islam merupakan wilayah dengan karakteristik geografis yang unik: sebagian 
besar berupa padang pasir tandus yang hanya dihuni oleh orang-orang Badui nomadik, dengan beberapa oasis yang menjadi 
pusat permukiman dan perdagangan. Kondisi geografis yang keras ini membentuk karakter sosial masyarakatnya yang tangguh 
namun juga keras ((Hitti, 1970). 

Struktur sosial masyarakat Arab pra-Islam sepenuhnya didominasi oleh sistem klan dan kesukuan. Setiap individu 
merupakan bagian tak terpisahkan dari sukunya, dan identitasnya ditentukan oleh keanggotaan dalam suku tersebut. Kaum 
perempuan berada dalam posisi yang sangat rendah; praktik pembuangan bayi perempuan hidup-hidup (wa'd al-banat) menjadi 
fenomena yang lumrah di kalangan tertentu. Perbudakan merajalela, dan para budak diperlakukan sebagai properti semata 
(Faruq et al., 2024; Yatim, 2010). 

Di bidang keagamaan, masyarakat Arab pra-Islam menganut kepercayaan politeistis. Ka'bah di Mekah menjadi pusat 
penyimpanan ratusan berhala yang disembah oleh berbagai suku. Meskipun demikian, terdapat juga segelintir kaum Hanif 
yang masih mempertahankan kepercayaan monoteistis warisan Nabi Ibrahim AS. Kondisi keagamaan yang kacau ini 
menciptakan kebutuhan mendalam akan panduan spiritual yang otentik. 

Proses Transformasi Sosial yang Dibawa Islam 
Ketika Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama pada tahun 610 M di Gua Hira, dimulailah sebuah revolusi 

sosial yang tidak tertandingi dalam sejarah. Dakwah Islam secara bertahap namun fundamental mengubah setiap aspek 
kehidupan masyarakat Arab. Perubahan pertama dan paling mendasar adalah transformasi dalam bidang akidah: dari 
kepercayaan politeistis kepada monoteisme murni (tauhid). Perubahan akidah ini bukan sekadar perubahan ritual keagamaan, 
melainkan membawa implikasi sosial yang sangat luas (Ali, 1922; Amalia et al., 2025). 

Dalam bidang sosial, Islam secara tegas menghapuskan sistem kasta dan diskriminasi berbasis suku. Pernyataan 
Nabi Muhammad SAW dalam Khutbah Haji Wada' menegaskan bahwa tidak ada keutamaan orang Arab atas non-Arab, atau 
orang berkulit putih atas orang berkulit hitam, kecuali berdasarkan ketakwaan. Prinsip persamaan derajat ini meruntuhkan 
fondasi sistem tribal yang telah berlangsung berabad-abad. Persaudaraan Islam (ukhuwwah Islamiyyah) menggantikan 
loyalitas kesukuan sebagai ikatan sosial utama (Watt, 1953). 

Transformasi di bidang ekonomi diwujudkan melalui pelarangan riba yang telah menjadi praktik umum dalam sistem 
perdagangan Arab. Islam menggantikannya dengan sistem ekonomi berbasis keadilan, di antaranya melalui institusi zakat dan 
sedekah sebagai mekanisme distribusi kekayaan. Di bidang hukum, syariat Islam menggantikan hukum adat suku yang 
seringkali tidak adil dan berpihak pada kelompok kuat. Islam juga secara revolusioner mengangkat derajat perempuan: 
memberikan hak waris, hak dalam pernikahan, dan melarang praktik-praktik diskriminatif seperti wa'd al-banat. 

Piagam Madinah sebagai Fondasi Peradaban Islam 
Puncak dari proses transformasi sosial ini tercapai dengan dirumuskannya Piagam Madinah (Shahifat al-Madinah) 

pada tahun 622 M, segera setelah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya hijrah dari Mekah ke Madinah. Piagam 
Madinah merupakan dokumen politik-sosial yang mengatur kehidupan masyarakat majemuk berdasarkan prinsip keadilan, 
kebebasan beragama, dan tanggung jawab bersama. Dokumen ini mengatur hubungan antara kaum Muhajirin, kaum Anshar, 
dan berbagai suku Yahudi yang bermukim di Madinah (Yatim, 2010). 
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Piagam Madinah meletakkan prinsip-prinsip yang sangat maju untuk zamannya, di antaranya: pengakuan terhadap 
hak-hak sipil semua warga; kebebasan beragama bagi semua kelompok; sistem pertahanan bersama dalam menghadapi 
ancaman eksternal; serta mekanisme penyelesaian konflik melalui hukum yang disepakati bersama. Banyak sarjana 
kontemporer menilai Piagam Madinah sebagai salah satu dokumen konstitusional paling awal dalam sejarah peradaban 
manusia yang menjadi fondasi negara modern (Lewis, 1993; Tashdiq, 2025; Ahmed, 2023). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transformasi sosial masyarakat Arab pra-

Islam menuju peradaban Islam merupakan proses yang bersifat menyeluruh dan revolusioner. Transformasi ini mencakup 
berbagai dimensi kehidupan: dari dimensi akidah (tauhid menggantikan politeisme), dimensi sosial (ukhuwwah menggantikan 
ashabiyah), dimensi hukum (syariat menggantikan hukum adat yang zalim), dimensi ekonomi (zakat dan pelarangan riba), 
hingga dimensi gender (peningkatan status dan hak-hak perempuan). 

Piagam Madinah sebagai produk dari proses transformasi ini merupakan bukti nyata bahwa Islam tidak hanya 
mengajarkan nilai-nilai spiritual, tetapi juga membangun tatanan sosial yang berkeadilan dan berperadaban. Relevansi kajian 
ini bagi umat Islam masa kini adalah bahwa nilai-nilai transformasi sosial yang dibawa Islam—keadilan, persamaan, 
persaudaraan, dan supremasi hukum—tetap relevan sebagai panduan dalam membangun masyarakat yang bermartabat dan 
berperadaban tinggi. 
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